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Menurut saya, inti dari artikel ini adalah menegaskan bahwa Pancasila tetap sangat relevan, terutama di era sekarang yang serba digital dan cepat. Perubahan dunia berlangsung sangat pesat akibat revolusi industri 4. 0, di mana teknologi semakin canggih, robot menjadi lebih pintar, dan internet semakin berpengaruh dalam kehidupan kita. Di tengah semua transformasi ini, Pancasila seharusnya tidak hanya diingat, tetapi juga diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Penulis artikel tersebut juga memberikan ilustrasi bahwa tantangan saat ini jauh lebih kompleks. Ini bukan hanya mengenai ideologi luar seperti liberalisme atau komunisme, tetapi juga meliputi isu-isu seperti radikalisasi, penyalahgunaan narkoba, ketimpangan sosial, dan bahkan anak-anak yang terlalu mudah mengakses informasi dari internet. Semua ini berpotensi menggeser nilai-nilai Pancasila jika tidak dijaga dengan baik.
Artikel ini juga mengungkapkan bahwa kualitas sumber daya manusia di Indonesia perlu ditingkatkan. Tidak hanya perlu mahir dalam teknologi, tetapi juga harus memiliki karakter yang selaras dengan nilai-nilai Pancasila. Pasalnya, teknologi tanpa landasan kemanusiaan dapat menyebabkan kehidupan menjadi tidak seimbang.
Di bagian solusi, artikel ini banyak membahas mengenai pendidikan Pancasila yang perlu diperbarui agar sesuai dengan generasi masa kini. Metode pengajaran yang monoton tidak lagi efektif; sebaliknya, pendekatan yang kreatif—seperti melalui permainan, animasi, atau media digital lainnya—dapat mendorong anak-anak untuk belajar.
Sebagai kesimpulan, saya berpandangan bahwa artikel ini ingin mengingatkan bahwa Pancasila bukanlah sesuatu yang usang. Justru seharusnya menjadi pedoman agar Indonesia tidak tertinggal dalam perubahan global, sambil tetap menjaga identitasnya. Pancasila berfungsi sebagai "rem" sekaligus "kompas" agar kita tetap berada di jalur yang benar.
